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Abstrak

Tatakelola perusahaan yang baik dan Model 7-S berhubungan erat dengan pendekatan proses
internal. Pendekatan ini menekankan suatu fungsi internal yang selaras untuk mencapai target organisasi.
Untuk mencapai target organisasi, tatakelola perusahaan yang baik dan Model 7-S merupakan pendekatan
paralel, yang berhubungan satu sama lain. Hubungan antara tatakelola perusahaan dan Model 7-S dapat
dijelaskan melalui Model Adaptasi Pascal. Dalam model ini, setiap elemen organisasi yaitu strategi,
struktur, sistem, gaya, staf, nilai yang dibagi dan juga keahlian memiliki kontinum. Kontinum ini
menyebabkan setiap elemen organisasi cenderung untuk muncul pada domain yang dapat diperkirakan,
sesuai dengan kondisi yang dihadapi perusahaan. Berdasarkan inipula, kontinum juga memungkinkan
untuk menempatkan setiap elemen organisasi dalam domain yang sesuai dengan karakter tatakelola
perusahaan.

Penelitian ini menggunakan 12 hipotesis untuk menguji hubungan antara strategi, struktur,
sistem, gaya, staf, nilai yang dibagi dan keahlian dengan pencapaian karakter tatakelola perusahaan yang
baik. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan 30 perusahaan BUMN dan Non-BUMN
sebagai sampel.

Hasilnya, uji empiris membuktikan bahwa BUMN dan non-BUMN memerlukan elemen
organisasi berikut untuk mewujudkan karakter tatakelola perusahaan yang baik: strategi yang
direncanakan, struktur elit (struktur pimpinan berdasarkan pada fungsi), sistem wajib (sistem yang sangat
ketat dalam mengikuti tatanan dan prosedur formal yang ditetapkan), pernyataan misi yang berorientasi
terhadap kinerja keuangan dan non-keuangan, iklim kerja yang etis, meta kompetensi, dan kemampuan
pimpinan untuk bekerja sama. Khusus untuk kepemimpinan transformasional, posisi ini hanya dibutuhkan
pada BUMN.

Kata kunci - Skor Corporate Governance, Model 7-S

Abstract

The good corporate governance and the 7-S Model relates to the internal process approach.
This approach emphasized a smooth, well-oiled internal function to achieve organization’s target. To
achieve organization’s target, the good corporate governance and the 7-S Model are the parallel
approach, which have relationship one to another. The relationship between the good corporate
governance and the 7-S Model can be explained through the Pascale’s Adaptation Model. In this model,
every organization’s element which is strategy, structure, system, style, staff, shared valued, and also
skills have continuum. This continuum causes every organization’s element tends to arise in predictable
domain, match with condition faced by company. Pursuant to this matter, it enables also to place every
certain organizational element in domain that is match with thegood corporate governance character.

This research use 12 hypothesis to test the relationship between strategy, structure, system, style,
staff, shared value and skills with attainment of the good corporate governance character. To test that
hypothesis, this research uses 30 company as sample which consists of BUMNs and Non-BUMNSs.

The result of examination empirically can prove that BUMNs and non-BUMNSs needing the
following organizational position element to realize the good corporate governance character: the
planned strategy,the elitist structure (structure of top leaders which is based on function), the mandatory
system (the system that very tight in following formal order and procedure which specified), statement of
mission which is oriented towards the financial and non-financial performance, the ethical work climate,
the metacompetencies, and also the ability of top leaders to cooperate. Special for the transformasional
leadership, this position only required at BUMNS.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan  sejumlah  definisi
tentang corporate governance dan good
corporate governance, dapat disimpulkan
bahwa corporate governance dan good
corporate governance mengacu pada sistem
yang meliputi proses dan struktur yang
harus dijalankan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Perusahaan merupakan organisasi
bisnis. Hal ini dinyatakan oleh Blau dan
Scott pada tahun 1962 (Des Grandes,
2004). Definisi dari organisasi dapat dilihat
dari sejumlah referensi seperti dari Barnard
pada tahun 1938 (Sutarto, 1993), Wright
pada tahun 1977, Schein pada tahun 1982
(Muhammad, 2004), serta Robbins pada
tahun 1990 (Hasti, 2003). Berdasarkan
sejumlah  referensi  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa suatu organisasi pasti
memiliki tujuan. Terkait dengan tujuan
yang harus dicapai oleh organisasi, Gordon
(1991) menyatakan  bahwa  tingkat
keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya dapat disebut sebagai efektifitas
organisasi. Terdapat beberapa pendekatan
dalam efektifitas organisasi. Berdasarkan
sejumlah pendekatan dalam efektifitas
organisasi  yang  dikemukakan oleh
Cameron pada tahun 1980,1984 (Kreitner
dan Kinicki, 2004), Robbins pada tahun
1990 (Osteraker, 1999), serta Glunk dan
Wilderom pada tahun 1999 (Glunk dan
Wilderom, 1999), maka sampai dengan saat
ini terdapat enam pendekatan  dalam
efektifitas organisasi. Keenam pendekatan
ini adalah pendekatan pencapaian tujuan,
pendekatan sistem-sumber  daya,
pendekatan proses intenal, pendekatan
nilai-nilai bersaing, pendekatan konstituensi
strategies, serta pendekatan
ketidakefektifan suatu organisasi.

Menurut Cameron pada tahun 1980,
1984, pendekatan-pendekatan ~ dalam
efektifitas organisasi dapat digunakan
dalam berbagai kombinasi dan tidak ada
satu pendekatan tunggal dalam efektifitas
organisasi  yang dapat digunakan untuk
semua situasi  (Kreitner dan Kinicki,
2004). Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan dalam contingency approach.
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Contingency approach berkembang
pada dekade 1980-an. Dikatakan oleh Yukl
pada tahun 1998 serta Buchana dan
Huczynski pada tahun 1997, contingency
approach memiliki pengaruh yang kuat
untuk perkembangan teori-teori baru dalam
mempejari organisasi (Osteraker, 1999).
Contingency approach menekakan
pentingnya faktor-faktor  kontekstual
seperti kondisi dari organisasi  untuk
menerapkan suatu metoda atau cara
tertentu. Dalam pandangan contingency
approach, tidak ada metoda atau cara yang
terbaik yang dapat diterapkan untuk seluruh
kondisi. Berdasarkan pandangan tersebut,
penggunaan berbagai pendekatan dalam
efektifitas organisasi akan tergantung pada
pada bagian-bagian tertentu dari suatu
organisasi. Secara umum, suatu organisasi
dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu
input, transformasi dan output. Suatu
oraganisasi akan memperoleh sumber daya
dari lingkungannya (input), selanjutnya
sumber daya tersebut ditransformasikan
menjadi output (transformasi), dan pada
akhirnya output  tersebut  akan
dikembalikan lagi ke dalam lingkungannya
(output). Berdasarkan tiga bagian dari
organisasi tersebut (input, transformasi dan
output), penggunaan berbagai pendekatan
dalam efektifitas dapat dijelaskan sebagai
berikut: dari sisi input sumber daya,
pendekatan dalam efektifitas organisasi
yang tepat adalah pendekatan sistem
sumber daya; dari sisi aktivitas dan proses
internal organisasi, pendekatan efektifitas
organisasi yang tepat adalah pendekatan
proses internal, sedangkan dari sisi output
produk dan pelayanan, pendekatan dalam
efektifitas organisasi yang tepat adalah
pendekatan pencapaian tujuan (PassMatrix,
2004). Berdasarkan hal ini, untuk good
corporate governance yang menekankan
pada sisi proses dan struktur yang harus
dijalankan di dalam organisasi perusahaan,
pendekatan  dalam efektifitas organisasi
yang tepat adalah pendekatan proses
internal. Pendekatan proses internal ini
didefinsikan oleh Bennis pada tahun 1996
sebagai kelancaran dari fungsi-fungsi
internal di dalam organisasi perusahaan
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(smooth internal function) (Glunk dan
Wilderom, 1999).

Pada tahun 1980, Tom Peters dan
Robert Waterman mengembangkan Model
7-S. Model 7-S merupakan framework
dalam  efektifitas  organisasi  yang
menitikberatkan pada fungsi-fungsi internal
dari organisasi. Model 7-S berawal dari
suatu premis yang menyatakan bahwa
organisasi tidak hanya terdiri dari elemen
struktur tetapi terdiri dari tujuh elemen
yang harus kongruen dalam mendukung
tujuan dari organisasi. Ketujuh elemen
yang terdapat dalam model 7-S dapat
dibedakan menjadi hard S’s dan soft S’s.
Hard S’s terdiri dari strategi (strategy),
struktur (structure) dan sistem (system),
sedangkan soft S’s terdiri dari nilai-nilai
bersama (shared value), corak (style), staf
(staff) dan kecakapan (skills) (Recklies,
2001). Secara keseluruhan, Model 7-S
menekankan bahwa tujuan suatu organisasi
dapat dicapai melalui kecocokan yang
tinggi (high degree of fit) diantara kondisi
dari ketujuh elemen yang membentuknya.
Kondisi dalam setiap ’S’ harus konsisten
dan saling menguatkan satu sama lain.
Tidak mungkin untuk membuat kondisi
satu elemen lebih maju dibandingkan
dengan kondisi elemen lainnya tanpa
membuat kemajuan dalam kondisi semua
elemennya (Recklies, 2001). Dengan kata
lain, jika ada kondisi satu elemen yang
berubah maka perubahan itu akan
mempengaruhi ~ kondisi  elemen-elemen
yang lain (Recklies, 2001) atau menurut
Pascale, terdapat suatu polaritas dari setiap
elemen organisasi  yang perlu untuk
direkonsilisikan, dimana untuk suatu
keadaan, organisasi dapat dipetakan pada
posisi tertentu pada kontinum yang terdapat
dalam polaritas dari setiap elemen
organisasi tersebut (www.chrisfoxinc.com)

Berdasarkan uraian mengenai good
corporate governance, Model 7-S, dan
pendekatan dalam efektifitas organisasi,
dapat disimpulkan bahwa good corporate
governance maupun Model 7-S terkait
dengan pendekatan proses internal. Untuk
mengantarkan organisasi mencapai
tujuannya, good corporate governance dan
Model 7-S merupakan pendekatan yang

JQTI Undip, Vol Ill, No 2, Mei2008

sejalan, yang dapat memiliki hubungan
satu sama lain. Hubungan antara Model 7-
S dan good corporate governance dapat
dijelaskan lebih lanjut melalui Model
Pascale’s  Adaptation. Dalam  Model
Pascale’s  Adaptation,  setiap  elemen
organisasi (strategi, struktur, sistem, corak,
staf, nilai-nilai bersama, serta kecakapan)
memiliki  kontinum.  Kontinum ini,
menyebakan setiap elemen organisasi dapat
ditempatkan pada posisi tertentu, sesuai
dengan kondisi yang dihadapi oleh
perusahaan (www.chrisfoxinc.com).
Berdasarkan hal ini, dimungkinkan pula
untuk menempatkan setiap elemen
organisasi pada  posisi tertentu, sesuai
dengan proses dan struktur yang superior
dalam good corporate governance.

Proses dan struktur yang superior
dalam good corporate governance adalah

proses dan  struktur yang  dapat
memfasilitasi perusahaan untuk
menunjukkan  akuntabilitas,  tanggung

jawab, keadilan, keinginan melakukan

pengungkapan, serta transparansi atas

semua informasi dan tindakan perusahaan.

Akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan,

keinginan melakukan pengungkapan, serta

transparansi atas semua informasi dan
tindakan perusahaan  dapat dinyatakan
sebagai karakter dari good corporate
governance. Karakter  good corporate
governance adalah karakteristik yang
dimiliki oleh good corporate governance
yang membentuk wujud  dari  good
corporate governance dan
membedakannya  dari corporate
governance. Berdasarkan kondisi ini,
kesesuaian dengan proses dan struktur
yang superior  dalam good corporate
governance dapat dinyatakan juga sebagai
kesesuaian dengan karakter good corporate
governance

Ringkasnya, penelitian ini
difokuskan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian berikut:

1. Posisi dari setiap elemen organisasi
yang bagaimana yang harus
diperhatikan oleh manajemen sehingga
posisi tersebut cocok dengan karakter
good corporate governance?
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2. Bagaimana hubungan korelasi antara
posisi elemen organisasi  dengan skor
corporate governance Yyang dimiliki
oleh perusahaan?

Ruang lingkup dan tujuan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Ruang lingkup: Penelitian ini hanya
membahas hubungan antara elemen-
elemen yang terdapat di dalam
organisasi (strategi, struktur, sistem,

2. nilai-nilai bersama, corak, staf, nilai-
nilai bersama, serta kecakapan) dengan
terwujudnya good corporate
governance. Penelitian ini tidak
membahas  faktor-faktor di  luar
organisasi perusahaan, yaitu struktur
kepemilikan, perangkat hukum, serta
aturan dan penegakannya sebagai
faktor-faktor ~ yang  juga  dapat
mempengaruhi  terwujudnya  good
corporate governance (lihat Pinteris,
2002; Becht Bolton dan Roell, 2002;
Koke dan Renneboog, 2002, serta
Boubakri, Cosset, dan Guedhami,
1998). Penelitian ini juga tidak
membahas pengaruh terwujudnya good
corporate governance terhadap
peningkatan performansi perusahaan,
yang berupa peningkatan  nilai
perusahaan dan atau penurunan biaya
modal. Secara keseluruhan, ruang
lingkup penelitian ini dapat
digambarkan sebagaimana tampak
dalam Gambar 1.

LINGKUP
PENELITIAN

Elemen-elemen
Organisasi >

[

Performansi

Struktur
Kepemilikan,
Hukum, Aturan —»
dan
Penegakannya

Good Corporate
Governance >

Gambar 1 Lingkup Penelitian

3. Tujuan Penelitian: Secara umum,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut:
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B Mengetahui faktor-faktor internal
organisasi apa saja yang dapat
dikelola oleh manajemen untuk
mewujudkan karakter good
corporate governance. Penentuan
faktor-faktor internal ini
berpedoman pada Model 7-S dari
Pascale.

B Mengetahui perbedaan faktor-faktor
internal organisasi yang harus
dikelola oleh BUMN dan Non-
BUMN untuk mewujudkan karakter
good corporate governance.

TINJAUAN PUSTAKA

Penilaian  Kesesuaian
Corporate Governance

Pada tahun 2001 dan 2002, CLSA
melakukan penilaian terhadap kesesuaian
pelaksanaan corporate governance dengan
berdasarkan pada tiga buah komponen
yang utama Yyaitu komponen keterbukaan,
komponen non-keterbukaan, dan komponen
lainnya. Komponen keterbukaan meliputi
atribut  transparansi. Komponen non-
keterbukaan  meliputi  atribut  disiplin
manajemen, kemandirian, akuntabilitas,
tanggung jawab, dan atribut keadilan.
Komponen lainnya  meliputi  atribut
kepedulian sosial. Secara keseluruhan,
untuk  komponen  keterbukaan, non-
keterbukaan, dan komponen lainnya,
terdapat tujuh atribut yang dinilai. Pada
masing-masing atribut tersebut terdapat
tujuh sampai sepuluh kriteria, sehingga
total berjumlah lima puluh tujuh kriteria
(Chen, Chen dan Wei, 2003).

Setiap kriteria ditanyakan melalui
suatu pernyataan. Pada setiap kriteria yang
ditanyakan, analis diminta untuk
memberikan nilai satu atau nol. Nilai satu
menunjukkan bahwa suatu kriteria dapat
dipenuhi oleh perusahaan, sedangkan nilai
nol menunjukkan bahwa suatu kriteria tidak
dapat dipenuhi oleh perusahaan. Nilai dari
setiap  kriteria dijumlahkan  untuk
membentuk skor dari setiap atribut. Skor
corporate governance dihasilkan dengan
membagi skor dari seluruh atribut dengan
angka 57 yang merupakan total jumlah
kriteria (pernyataan) dari seluruh atribut
(Chen, Chen dan Wei, 2003).

Pelaksanaan
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Model Pascale’s Adaptation

o Model Pascale’s Adaptation
dapat digambarkan

sebagaimana tampak

pada Gambar 2. Hipotesis 2 a
Hipotesis 2 b
Gambar 2. Model Pascale’s Adaptation
Sumber: www.chrisfoxinc.com. Hipotesis 3 a
METODOLOGI PENELITIAN
Langkah-langkah dalam penelitian
ini dapat digambarkan sebagaimana tampak
dalam Gambar 3
HIPOTESIS AWAL Hipotesis 3 b

Dua belas hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut

Hipotesis1a Pernyataan misi  yang
berorientasi  non-finansial
berkorelasi positif dengan
skor corporate governance

Hipotesis1b Pernyataan misi  yang
berorientasi finansial
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berkorelasi positif dengan
skor transparansi dan skor
kedisiplinan

Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara pernyataan
misi yang berorientasi non-
finansial dengan skor
corporate governance

Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara pernyataan

misi  yang berorientasi
finansial dengan skor
transparansi  dan skor
kedisplinan

Kompetensi meta

berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara pernyataan
misi yang berorientasi non-

finansial dengan skor
corporate governance
Kompetensi meta

berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara pernyataan

misi  yang berorientasi
finansial dengan skor
transparansi  dan  skor
kedisplinan

122


http://www.chrisfoxinc.com/

Penglitian Pendahuluan Kajian Teori

Teori organisasi (definisi organisasi, pendekatan untuk

Mengkaji berbagai penelitian efekifititas organisasi dan model-model organisasi)
di bidang corporate Teori corporate governance (definisi corporate
governance lgovernance dan good corporate governance; cara penilaian

kesesuaian pelaksanaan dari corporate governance)

P  Perumusan Masalah [«

1

Penelaghan Teori |
Kajian Teori
‘ Y * Teori yang terkait dengan
Pengembangan Perumusan Hipotesis Pengembangan strategi, struktur, sistem,
Premis Penelitian Penelitian Model Penelitian | |misi,budaya dan iklim organisasi,
T T gaya kepemimpinan, kompetensi
serta kemampuan bekerja sama
manajemen puncak
| Identifikesi dan Konstruk Variabel Penelitian | Teori yang menjelaskan
* keterkaitan diantara elemen-
elemen tersebut dan keterkaitan
| Pengembangan Kuesioner Penelitian |<— elemen-elemen tersebut terhadap
v item-item dalam pengukuran
kesesuaian pelaksanaan corporate
| Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data | governance yang terpilin.
Pengolahan Data Elemen-Elemen Organisasi Pengolahan Data Pelaksanaan
i Corporate Governance
Ada Perbedaan Antara Data dari BUMN dan
e
] Perbedaan
Perhitungan Statistik Deskriptif (Rata- Perhitungan Statistik Deskriptif (Rata- Perhitungan Statistik Deskriptif
rata dan Std Deviasi)Data BUMN dan rata dan Std Deviasi)Data BUMN dan (Frekuensi, Modus)
Non BUMN Secara Terpisah Non BUMN Secara Bersama-sama
|
Perhitungan Skor Corporate
Governance
Tes Instrumen

Tes Instrumen
Untuk Data BUMN dan
Non-BUMN Secara Terpisah (Data
Valid dan Dapat Dipercaya
(Reliable?))

Untuk Data BUMN dan
Non-BUMN Secara Bersama-sama
Data Valid dan Dapat Dipercayg
(Reliable?))

Ya
Membuang Data yang Tidak Valid Ya
dan Tidak Dapat Dipercaya .
Tidak e
Analisis Korelasi dan Regresi Analisis Korelasi dan Regresi
Pt untuk Data BUMN dan Non- untuk Data BUMN dan Non-  |eg—
BUMN secara Terpisah BUMN secara Bersama-sama
A
| Analisis Hasil Pengolahan Data |
| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 3. Langkah-langkah Penelitian
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Hipotesis 4

Hipotesis 5

Hipotesis 6

Hipotesis 7

Hipotesis 8

Hipotesis 9

Hipotesis 10

Hipotesis 11

Hipotesis 12

Strategi yang terencana
berkorelasi positif dengan
skor transparansi dan skor
kedisiplinan

Pernyataan misi yang
berorientasi finansial
berpengaruh positif untuk
terbentuknya strategi yang
terencana

Struktur yang elitist
berkorelasi positif dengan
skor kemandirian dan
skor akuntabilitas

Strategi yang terencana
berpengaruh positif untuk
terbentuknya struktur yang
elitist

Sistem yang mandatory
berkorelasi positif dengan
skor transparansi, skor
akuntabilitas, skor
tanggung jawab dan skor
keadilan

Sistem yang mandatory
berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara strategi
yang terencana dengan skor
transparansi dan skor
kedisiplinan.

Iklim kerja beretika
berkorelasi positif dengan
skor kepedulian sosial.

Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh positif untuk
terbentuknya iklim kerja
beretika.

Kemamapuan bekerja sama
dari manajemen puncak
berpengaruh positif sebagai
moderator untuk hubungan
korelasi antara struktur
yang elitist dengan skor
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akuntabilitas skor tanggung
jawab.
Berdasarkan hipotesis 1 sampai 12
maka penelitian ini dapat dimodelkan ,
yang dapat dilihat pada lampiran.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa:

1. Pernyataan misi yang berorientasi non-
finansial berkorelasi posisif secara
signifikan dengan skor corporate
governance (r=0,394; sig.(1-
tailed)<0,1).

2. Pernyataan misi yang berorientasi
finansial berkorelasi positif secara
signifikan dengan skor transparansi
(r=0,250; sig.(1-tailed)<0,1) dan skor
kedisiplinan (r=0,428; sig.(1-
tailed)<0,1).

3. Interaksi antara gaya kepemimpinan
transformasional ~ dengan pernyataan
misi yang berorientasi non-finansial
berkorelasi positif secara signifikan
dengan skor corporate governance
(BUMN:  r=0,565, Non-BUMN:
r=0,320; sig.(1-tailed)<0,1);
sedangkan, interaksi antara gaya
kepemimpinan transformasional dengan
pernyataan misi yang berorientasi
finansial berkorelasi positif secara
signifikan dengan skor transparansi
(BUMN:  r=0,627, Non-BUMN:
r=0,480; sig.(1-tailed)<0,1) dan skor
kedisplinan (BUMN: r=0,544, Non-
BUMN: r=0,487; sig.(1-tailed)<0,1).

4. Interaksi antara kompetensi meta
dengan  pernyataan  misi  yang
berorientasi non-finansial berkorelasi
positif secara signifikan dengan skor
corporate governance (r=0,428; sig.(1-
tailed)<0,1). Sedangkan, interaksi
antara gaya kepemimpinan
transformasional dengan pernyataan
misi  yang berorientasi  finansial
berkorelasi positif secara signifikan
dengan skor transparansi (r=0,428;
sig.(1-tailed)<0,1) dan skor keadilan
(r=0,428; sig.(1-tailed)<0,1).

5. Strategi yang terencana berkorelasi
positif secara signifikan dengan skor
kedisiplinan (r=0,367; sig.(1-
tailed)<0,1). Melalui  strategi yang
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terencana, perusahaan dapat memenuhi
sejumlah  kriteria  dalam  atribut
kediplinan.

6. Interaksi antara strategi yang terencana
dengan sistem yang mandatory juga
berkorelasi positif secara signifikan
dengan skor kedisiplinan (r=0,378;
sig.(1-tailed)<0,1).

7. Terbentuknya strategi yang terencana
dipengaruhi  secara positif secara
signifikan oleh pernyataan misi yang
berorientasi finansial atau pernyataan
tentang pencapaian Kinerja
(STRATEGI=2,531+0,480*
PERNYATAANMISI_HARD; sig.(1-
tailed)<0,1; R?*=0,371).

8. Struktur yang elitist berkorelasi positif
secara signifikan dengan skor
kemandirian (r=0,384; sig.(1-
tailed)<0,1) dan skor akuntabilitas
(r=0,513; sig.(1-tailed)<0,1).

9. Sistem yang mandatory berkorelasi
positif secara ignfikan dengan skor
transparansi (r=0,260; sig.(1-
tailed)<0,1), akuntabilitas (r=0,277;
sig.(1-tailed)<0,1), skor tanggung
jawab (r=0,381; sig.(1-tailed)<0,1) dan
skor keadilan(r=0,339; sig.(1-
tailed)<0,1). Melalui sistem yang
sangat ketat mengikuti prosedur dan
aturan, perusahaan dapat memenuhi
sejumlah  kriteria  dalam  atribut
transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab dan keadilan.

10. Iklim kerja beretika berkorelasi positif

secara signifikan dengan skor
kepedulian sosial (r=0,450; sig.(1-
tailed)<0,1).

11. Interaksi antara struktur yang elitist dan
kemampuan  bekerja sama  dari
manajemen puncak berkorelasi positif
secara signifikan dengan skor
akuntabilitas (BUMN:r=0,504; Non-
BUMN:r=0,352; sig.(1-tailed)<0,1).

12. Di samping hubungan yang
dikemukakan dalam poin 1 sampai
dengan poin 12, pada BUMN terdapat
satu hubungan tambahan. Hubungan ini
adalah kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif secara signifikan
untuk terbentuknya iklim kerja beretika
(IKLIMKERJA=2,138+0,656*GAYA
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KEPEMIMPINANBUMN; sig.(1-
tailed)<0,1; R?*=0,602)..

13. Di samping hubungan yang
dikemukakan dalam poin 1 sampai
dengan poin 12, pada Non-BUMN,
terdapat satu hubungan tambahan.
Hubungan ini adalah interaksi antara
struktur yang elitist dan kemampuan
bekerjasama dari manajemen puncak
berkorelasi positif secara signifikan
dengan skor tangung jawab (r=0,407;
sig.(1-tailed)<0,1). Dalam hal ini,
kemampuan bekerja sama
menyebabkan Non-BUM hanya
memerlukan jumlah komisaris yang
kecil untuk dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam struktur manajemen
puncak yang terspesialisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penelitian ini
dapat menyimpulkan  bahwa  untuk
mewujudkan karakter good corporate
governance, perusahaan tidak hanya
memerlukan dua hal yang selama ini
banyak dikaji dalam penelitian dibidang
corporate governance, yaitu struktur dewan
komisaris yang independen dan sistem yang
sangat ketat mengikut aturan dan prosedur.
Untuk  mewujudkan  karakter  good
corporate governance, perusahaan
memerlukan gaya kepemimpinan yang
dapat  memberikan contoh serta suri
tauladan untuk membentuk iklim Kkerja
yang beretika terutama untuk perusahaan
yang para pekerjanya  mempunyai
komitmen yang rendah pada nilai-nilai yang
ditetapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini,
iklim kerja beretika akan menuntun pekerja
untuk memiliki persepsi tentang apa benar
secara etika maupun menangani masalah-
masalah etika, sehingga budaya dan nilai-
nilai etika yang terkandung dalam
corporate code of conduct dapat terlaksana
dengan baik. Jika ditinjau dari dua aspek
yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu aspek
keras dan aspek lunak, maka pelaksanaan
corporate governance akan baik apabila
perusahaan dapat menyeimbangkan kedua
aspek tersebut. Aspek keras meliputi
struktur dan sistem, sedangkan aspek lunak
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meliputi sikap dan perilaku pimpinan serta
iklim kerja yang ada diperusahaan.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan menambahkan variabel komitmen
sebagai  varibel yang mempengaruhi
terbentuknya iklim kerja beretika pada

Non-BUMN. Pada Non-BUMN, tidak
adanya hubungan positif antara  gaya
kepemimpinan transformasional dengan

terbentuknya iklim kerja beretika diduga
karena para pekerja di Non-BUMN
mempunyai komitmen yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga perlu
dilanjutnya dengan memasukkan variabel
kinerja  finansial perusahaan sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh pencapaian
skor corporate governance yang tinggi.
Dengan masuknya  variabel Kinerja
finansial dapat diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif tentang pelaksanaan
corporate governance pada BUMN dan
Non-BUMN.
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